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ABSTRACT

This research aims to determine improvement of student learning activities in math class
VIII student of SMP Negeri 3 Oil Boyolali. This study uses action research. The process of
learning to use strategies of Problem Solving. Data collection techniques of observation,
testing, field notes, interviews, and documentation. Analysis using interactive model.
Results of this study demonstrate the application of Problem Solving strategies can improve
student learning activities, learning activity indicators: 1) learning activities answer the
initial condition 7 students (20%), the first cycle 9 students (25.71%), 17 second cycle
students (48 , 57%), third cycle of 26 students (74.29%), 2) learning activities ask questions
precondition 4 students (11.42%), the first cycle 8 students (22.86%), cycle 11, 14 students
(40 %), the third cycle of 27 students (77.14%), 3) learning activities precondition
expression 6 students (17.14%), the first cycle of 11 students (31.43%), 19 second cycle
students (54.29 %), the third cycle of 27 students (77.14%), 4) present the learning
activities of students work the initial conditions 0 (0%), the first cycle 5 students (14.71%),
12 second cycle students (34.29%) , cycle 111 25 students (71.43%), 5) learning activities
about the task teacher initial conditions 19 students (54.29%), the first cycle of 23 students
(65.71%), 25 students of second cycle (71, 43%), third cycle of 29 students (82.86%).

Keywords: activities, mathematics, Problem Solving

PENDAHULUAN

Belajar matematika pada hakikatnya tidak hanya sebatas persoalan hitung
menghitung. Cakupan matematika jauh lebih luas dari persepsi orang kebanyakan. Kegiatan
belajar matematika membutuhkan pengetahuan, pemahaman dan keterampilan yang
membuat siswa paham dengan makna yang termuat dalam setiap pembelajaran, sehingga
nantinya mampu menciptakan peserta didik yang aktif, kreatif dan tidak menjadi siswa yang
pasif dan juga nantinya terampil dalam menggunakan matematika dalam kesehariannya.

Karena salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar adalah
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aktivitas belajar siswa. Hasil yang diperoleh dari observasi awal bahwa aktivitas belajar
dalam menjawab pertanyaan sebanyak 7 siswa (20%), aktivitas belajar mengajukan
pertanyaan sebanyak 4 siswa (11,42%), aktivitas belajar mengemukakan pendapat sebanyak
6 siswa 17,14%), aktivitas belajar mempresentasikan hasil pekerjaan belum ada, karena
guru belum melibatkan siswa dalam mempresentasikan hasil pekerjaannya, dan aktivitas
belajar mengerjakan tugas yang diberikan guru 19 siswa (54,29%).

Pada umumnya proses pembelajaran metematika masih bersifat konvensional.
Dimana guru lebih sering menjelaskan pelajaran menggunakan metode ceramah, siswa
lebih pasif dan pelajaran lebih berpusat pada guru. Aktivitas belajar siswa lebih sering
menyalin dan mencatat daripada bertanya, mencoba dan mengerjakan. Siswa menerima
begitu saja apa yang disampaikan oleh guru, tanpa memahami dan mengerti makna yang
termuat dalam setiap pelajaran

Menurut Hamdani (2011: 83) keunggulan menerapkan strategi Problem Solving
yaitu, (1) dengan menggunakan metode Problem Solving, siswa belajar lebih aktif, (2)
Siswa tidak hanya bergantung pada apa yang disampaikan oleh guru, tetapi dapat
memecahkannya sendiri, (3) Metode Problem Solving dianggap dapat memberikan ingatan
yang lebih kepada siswa daripada menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, (4)
Siswa dapat mempertanggungjawabkan apa yang telah dipelajari.

Hasil penelitian tindakan kelas dari awal sampai siklus III diperoleh bahwa tindakan
belajar mengalami peningkatan aktivitas belajar dalam proses pembelajaran melalui strategi
Problem solving. Pada siklus I membahas tentang materi volume prisma. Pada siklus II
membahas tentang materi volume limas, dan pada siklus III pengayaan tentang materi
volume prisma dan volume limas.

Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivitas belajar
pada pelajaran matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 3 sawit Boyolali. Sedangkan
tujuan secara khusus adalah untuk meningkatkan aktivitas belajar pada pelajaran
matematika tentang prisma dan limas siswa kelas VIII SMP Negeri 3 sawit Boyolali melalui

strategi Problem Solving.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Sutama (2010:
16) penelitian tindakan kelas merupakan penelitian bersifat reflektif. Kegiatan penelitian
berangkat dari permasalahan riil yang dihadapi oleh praktisi pendidikan dalam tugas pokok

dan fungsinya masing-masing, kemudian direfleksikan alternatif pemecahan masalahnya



dan ditindaklanjuti dengan tindakan-tindakan nyata yang terencana dan terukur. Proses
PTK, dialog awal, perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, refleksi, dan
evaluasi, secara siklus dilakukan tiga putaran. Waktu penelitian 5 bulan, yaitu mulai bulan
Februari hingga Juni 2013 di kelas VIIIA SMP Negeri 3 Sawit Boyolali. Guru matematika
sebagai subjek yang membantu dalam perencanaan dan pengumpulan data. Sedangkan yang
melakukan tindakan kelas adalah peneliti. Siswa kelas VIIIA di SMP Negeri 3 Sawit
sebagai subjek yang menerima tindakan. Teknik pengumpulan data berupa observasi, tes,
catatan lapangan, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan model

interaktif. Pengujian keabsahan data dengan cara triangulasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi awal kelas VIIIA SMP Negeri 3 Sawit Boyolali guru masih menggunakan
metode ceramah. Kelas lebih didominasi oleh guru, sehingga siswa menjadi pasif dalam
kegiatan belajar. Berdasarkan hal tersebut, guru menerapkan strategi Problem Solving.
Dengan tujuan menciptakan pembelajaran yang lebih menyenangkan, dimana siswa ikut
dilibatkan dalam setiap kegiatan pembelajaran, sehingga siswa menjadi lebih aktif dan
kreatif dalam pembelajaran dan meningkatkan aktivitas belajar siswa.

Berdasarkan kegiatan pembelajaran yang dilakukan yang berakhir sampai pada
siklus III menunjukkan adanya peningkatan aktivitas belajar siswa ke arah yang lebih baik
sebelum adanya tindakan. Pembahasan pada permasalahan penelitian maupun hipoteses
tindakan berdasarkan pada analisis data dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
yang berkolaborasi dengan guru matematika kelas VIII SMP Negeri 3 Sawit Boyolali. Hal-
hal yang akan dibahas dalam pembahasan ini adalah hal-hal yang berkaitan dengan
permasalahan penelitian dalam hipotesis tindakan. Permasalahan: Adakah peningkatan
aktivitas belajar siswa pada pelajaran matematika pada materi volume prisma dan volume
limas setelah diterapkannya strategi Problem Solving?

Penelitian dilakukan dalam tiga siklus. Pada tindakan kelas siklus I, keadaan kelas
masih belum kondusif masih perlu adanya penguasaan kelas, siswa belum begitu aktif
ketika pembelajaran berlangsung. Penelitian dilanjutkan pada tindakan kelas siklus II. Siswa
sudah mulai terlihat aktif dalam pembelajaran. Siswa mau ikut terlibat dalam pembelajaran.
Dalam permbelajaran tindakan kelas siklus II masih terlihat bahwa guru mendominasi kelas
dan siswa belum sepenuhnya aktif. Kegiatan tindakan kelas pada siklus II dalam

pembelajaran matematika masih belum memenuhi harapan yang ada dan indikator belum



tercapai. Pada tindakan siklus III, siswa sudah terlihat aktif dalam pembelajaran. Sebagian
besar siswa ikut terlibat dalam pembelajaran.

Penerapan strategi Problem Solving dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. hal
tersebut dapat dilihat dari indikator aktivitas belajar siswa, yaitu, 1) aktivitas menjawab
pertanyaan, 2) aktivitas mengajukan pertanyaan, 3) aktivitas mengemukakan pendapat, 4)
aktivitas mempresentasikan hasil pekerjaan, 5) aktivitas mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru. Penerapan strategi Problem Solving dalam kegiatan pembelajaran sudah
terlaksana sesuai dengan langkah-langkah yang harus dilakukan dalam strategi Problem
Solving. Hal tersebut ditandai dengan adanya permasalahan yang diberikan guru kepada
siswa untuk dicari solusi masalahnya. Salah satu sampel soal yang diberikan pada siswa
adalah pada soal tersebut hanya dipaparkan sebuah gambar. Pada soal ini dibutuhkan
ketelitian siswa dalam mengerjakannya. Pada gambar 1 siswa harus menentukan

permasalahannya dan mencari solusi pemecahannya.
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Gambar 1: sampel soal

Jawaban dari siswa seperti pada gambar 2 berikut.
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Gambar 2: Jawaban Siswa



Pada gambar 2 merupakan jawaban yang dikerjakan oleh siswa. Walaupun hanya
dipaparkan sebuah gambar siswa sudah bisa mengidentifikasi masalah pada soal. Hal
tersebut terlihat pada ada yang ditulis pada apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan.
Siswa juga sudah bisa menganalisa dan menerapkan langkah-langkah apa saja yang harus
digunakan dalam mencari solusi yaitu berupa jawaban dari soal yang diberikan. Siswa
sudah cukup baik dalam menuliskan kalimat matematika Penulisan kesimpulan juga sudah

dilakukan siswa dengan cukup baik. Aktivitas belajar tersebut seperti terlihat pada beberapa

gambar berikut.

Gambar 3: Siswa Mengerjakan Gambar 4: Siswa Mempresentasikan
Tugas Hasil Pekerjaan

Indikator-indikator tersebut dapat diamati pada saat pembelajaran berlangsung
sampai pada pembelajaran selesai seperti pada gambar 4 dan gambar 5. Aktivitas-aktivitas
tersebut dapat diamati ketika terjadi tanya jawab yang dilakukan oleh guru dengan siswa,
adanya presentasi yang dilakukan didepan kelas ataupun adanya tanggapan yang
disampaikan oleh siswa kepada guru atau siswa lain. Melalui kegiatan kelompok siswa bisa
mengemukakan pendapatnya. Sedangkan pada aktivitas mengerjakan tugas akan terlihat
ketika siswa aktif dan mengerjakan tugas ketika diberi soal latihan ataupun soal kelompok.

Hasil analisa peningkatan aktivitas belajar siswa dapat dilihat dari beberapa
indikator berikut, aktivitas belajar menjawab pertanyaan kondisi awal 7 siswa (20%), siklus
I 9 siswa (25,71%), pada siklus II sebanyak 17 siswa (48,57%), sedangkan pada siklus III
26 siswa (74,29%). Menurut Lee Shin Yi (2011) dengan adanya permasalahan yang
diberikan siswa bisa mengeksplorasi dirinya dalam meningkatkan kinerja dalam belajar baik
dalam menjawab pertanyaan maupun dalam mengajukan pertanyaan.

Aktivitas belajar mengajukan pertanyaan mengalami peningkatan setelah

diterapkannya strategi Problem Solving. Pada kondisi awal 4 siswa (11,42%), pada siklus I



sebanyak 8 siswa (22,86%), pada siklus II sebanyak 14 siswa (40%), pada siklus III
sebanyak 27 siswa (77,14%). Menurut Riasat Ali (2010) dalam pembelajaran dibutuhkan
adanya keterlibatan yang aktif dan kreatif baik dalam menjawab pertanyaan maupun
mengajukan pertanyaan sehingga siswa bisa mentransfer keterampilan dan pengetahuan
mereka.

Aktivitas belajar mengemukakan pendapat mengalami peningkatan setelah
diterapkannya strategi Problem Solving. Pada kondisi awal 6 siswa (17,14%), pada siklus I
sebanyak 11 siswa (31,43%), pada siklus II sebanyak 19 siswa (54,29%), pada siklus III
sebanyak 27 siswa (77,14%). Menurut Lee Shin Yi (2011) dengan memberikan
permasalahan, maka siswa bisa mengeksplorasi dirinya dengan melakukan diskusi dengan
siswa lain dalam menemukan solusi permasalahan.

Aktivitas belajar mempresentasikan pekerjaan mengalami peningkatan setelah
diterapkannya strategi Problem Solving. Pada kondisi awal 0 siswa (0%), pada siklus I
sebanyak 5 siswa (14,71%), pada siklus II sebanyak 12 siswa (34,29%), pada siklus III
sebanyak 25 siswa (71,43%). Menurut Menurut Riasat Ali (2010) dengan adanya
keterlibatan siswa yang aktif dan kreatif dalam kegiatan belajar dalam mepresentasikan
hasil pekerjaan mereka maka akan menambah keterampilan dan pengetahuan siswa dalam
kegiatan belajar.

Aktivitas belajar mengerjakan tugas yang diberikan guru mengalami peningkatan
setelah diterapkannya strategi Problem Solving. Pada kondisi awal 19 siswa (54,29%), pada
siklus I sebanyak 23 siswa (65,71%), pada siklus II sebanyak 25 siswa (71,43%), pada
siklus III sebanyak 29 siswa (82,86%). Menurut Charlesworth Rosalind dan Leali Shirley.
A (2012) dengan memberikan permasalahan yang bervariasi kepada siswa maka akan
menambah pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan.

Berdasarkan data tindakan kelas dengan menerapkan strategi Problem solving pada
siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sawit Boyolali dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa
dilihat pada tabel 4.1 berikut.

Tabel 1 : Aktivitas Belajar Siswa Pada Setiap Siklus

Indikator yang Diamati Kondisi Siklus I Siklus 11~ Siklus II
Awal
Aktivitas menjawab 7 siswa 9 siswa 17siswa 20 sisx:)va
pertanyaan 20% 2571%  4857% 0%
Aktivitas mengajukan 4 siswa 8 siswa 14 siswa .
27 siswa

pertanyaan 11,42% 22,86% 40%




77,14%

Aktivitas mengemukakan 6 siswa 11 siswa 19siswa 2/ sisx;va
pendapat 17,14% 31,43% 54299  17,14%
ﬁlﬁﬁlw;:zentasikan hasil i > siswa 12 siswa > sisx;va
p- : 14,71%  3420%  1A43%
pekerjaan
Aktivitas mengerjakan 19 siswa 23siswa  25siswa 20 siswa
tugas 54,29% 6571%  71,43%  82.86%
Rata-rata presentase 25,71% 32,08%  49,72% 16377

Adapun grafik 1 peningkatan aktivitas belajar siswa dari sebelum tindakan sampai
tindakan kelas siklus III dapat di gambarkan sebagai berikut
Gambar 4.1 : Grafik Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa Pada Setiap Siklus
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Pembelajaran dengan strategi Problem Solving akan memberikan nilai positif pada
siswa, karena keaktifan siswa sangat diperlukan. Siswa bisa mengeksplorasi dirinya menjadi
lebih aktif dan kreatif lagi dalam memecahkan suatu permasalahan. Seperti yang
dikemukakan oleh Eriska Fitri (2008) pada penelitiannya menyimpulkan bahwa dengan
menerapkan strategi Problem Solving dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Lee Shin Yi (2011) siswa lebih ditekankan pada
pengerjaan lembar kerja soal sebagai alternatif untuk meningkatkan kinerja siswa.

sedangkan peneliti memberikan soal yang dikerjakan secara berkelompok yang nantinya



akan dipresentasikan kepada siswa yang lain sebagai pertanggungjawaban atas hasil yang
telah dikerjakan. Oleh karena itu, dengan adanya kegiatan tersebut siswa menjadi lebih aktif
dan kreatif. Sedangkan menurut Charlesworth Rosalind dan Leali Shirley. A (2012)
menyatakan bahwa dengan memberikan soal sesuai tingkatan umur dan tingkatan kelas
maka dapat mengetahui dan bisa menilai bagaimana pemahaman siswa akan suatu materi.
Hal tersebut bisa dinilai ketika siswa memecahkan suatu permasalahan yang diberikan oleh
guru. Pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti, dalam memberikan soal peneliti
memberikan kesulitan yang berbeda pada setiap nomor. Hal tersebut dilakukan untuk
menambah pemahaman siswa tentang materi dengan tidak berpatokan hanya pada satu
macam soal saja tetapi juga lebih bervariasi.

Menurut Preety N. Tripathi dalam penelitiannya menyatakan bahwa dengan
membentuk siswa menjadi beberapa kelompok dapat mempererat kerjasama siswa juga
menambah minat, komunikasi dan meningkatkan keterampilan penalaran siswa dalam
memecahkan masalah yang diberikan. Menurut Judy Devens-Seligman dalam penelitian
menyatakan bahwa siswa harus memperluas pengetahuan mereka dalam memecahkan suatu
permasalahan. Menurut Kousar Perveen (2010) menyatakan dalam penelitiannya bahwa
dalam penelitiannya kousar menggunakan pre test dan post test untuk menilai kinerja siswa
dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Menurut Bobbette M. Morgan walaupun berasal
dari latar yang berbeda siswa bisa menjadi lebih aktif terlibat dalam pemecahan masalah
melalui pembelajaran kooperatif dalam menyelesaikan masalah matematika. Menurut
Catherine Stein Schwartz pembelajaran secara tatap muka, kemudian dilanjutkan secara
online dapat menilai bagaimana kinerja siswa dalam menyelesaikan tugas yang diberikan
oleh guru. Menurut Rae Ann Hirsh kegiatan pemecahan masalah dalam matematika
membutuhkan kreativitas dan seni. Menurut Yeo Kai Kow Yusuf dalam penelitiannya
menyatakan bahwa dalam memecahkan suatu permasalahan siswa harus menerapkan empat
jenis fasilitas matematika, yaitu konsep matematika tertentu, keterampilan, proses, dan
metakognisi untuk mengatasi masalah yang diberikan. Berdasarkan data-data yang
diperoleh dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan strategi Problem Solving dapat

meningkatkan aktivitas belajar siswa pada pelajaran matematika.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti dengan
berkolaborasi dengan guru matematika kelas VIII SMP Negeri 3 Sawit Boyolali pada

pelajaran matematika dapat disimpulkan sebagai berikut. 1) dengan adanya penerapan



strategi Problem Solving pada pelajaran matematika khususnya, siswa menjadi lebih aktif
dan kreatif dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu juga dapat menambah keantusiasan
siswa dalam belajar, 2) Pada pembelajaran matematika aktivitas belajar siswa meningkat >
70% ditandai dengan adanya peningkatan pada indikator-indikator aktivitas belajar yang
telah ditetapkan oleh peneliti hingga pada tindakan siklus III yaitu a) aktivitas belajar
menjawab pertanyaan kondisi awal 7 siswa (20%), siklus I 9 siswa (25,71%), siklus II 17
siswa (48,57%), siklus III 26 siswa (74,29%), b) aktivitas belajar mengajukan pertanyaan
kondisi awal 4 siswa (11,42%), siklus I 8 siswa (22,86%), siklus II 14 siswa (40%), siklus
III 27 siswa (77,14%), c) aktivitas belajar mengemukakan pendapat kondisi awal 6 siswa
(17,14%), siklus 1 11 siswa (31,43%), siklus II 19 siswa (54,29%), siklus III 27 siswa
(77,14%), d) aktivitas belajar mempresentasikan pekerjaan kondisi awal 0 siswa (0%),
siklus 1 5 siswa (14,71%), siklus II 12 siswa (34,29%), siklus III 25 siswa (71,43%), e)
aktivitas belajar mengerjakan tugas yang diberikan guru kondisi awal 19 siswa (54,29%),
siklus I 23 siswa (65,71%), siklus II 25 siswa (71,43%), siklus III 29 siswa (82,86%). 3)
Dengan menerapkan strategi Problem Solving dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa.
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti dapat mengemukakan beberapa saran
khususnya kepada peneliti selanjutnya, yaitu diharapkan dapat menggunakan strategi
Problem Solving dalam mengatasi permasalahan lain dalam pembelajaran matematika
seperti permasalahan siswa terhadap pemahaman materi dan rendahnya kreativitas siswa.
Peneliti hendaknya tidak berpatokan pada satu buku pegangan saja tetapi peneliti
hendaknya menggunakan buku pegangan lain dalam pembelajaran matematika, dengan
harapan siswa bisa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu juga, diharapkan
peneliti selanjutnya dapat menerapkan strategi pembelajaran yang berbeda dalam
meningkatkan aktivitas belajar siswa, kemudian bandingkan hasilnya dengan pembelajaran

yang menerapkan strategi Problem Solving.
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